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ABSTRAK 

KANDUNGAN N-TOTAL TANAH DAN SERAPAN HARA N TANAMAN 

JAGUNG (Zea mays L.)  DENGAN PERLAKUAN PUPUK NPK DAN 

KOMPOS  DI TANAH INCEPTISOL  

 

Oleh 

ABDURRAHMAN FAIZ AL-FADHIL 

Jagung  merupakan tanaman serelia yang memiliki kandungan karbohidrat 

sehingga dapat dijadikan sebagai bahan pangan utama setelah beras. Selain 

sebagai bahan pangan manusia, jagung juga bisa digunakan sebagai bahan pakan 

ternak, bahan baku pembuatan tepung maizena, bahan baku industri, ataupun 

bahan farmasi. Seiring manfaat jagung yang semakin beragam, dan jumlah 

penduduk yang  terus bertambah maka permintaan jagung bagi masyarakat juga 

meningkat. Akan tetapi produksi tanaman jagung  untuk memenuhi permintaan 

masyarakat masih relatif rendah. Hal ini disebabkan karena pengelolaan pertanian 

secara tidak berkelanjutan dan juga disebabkan lahan budidaya jagung berupa 

lahan kering dan umumnya miskin unsur hara, karena terdapat sebagian tanah 

berordo Inceptisol. Budidaya jagung pada jenis tanah ini membutuhkan perlakuan 

khusus karena memiliki beberapa kendala. Maka dari itu pada penelitian ini 

dilakukan aplikasi kompos  dan juga pemupukan NPK untuk mengetahui 

pangaruh aplikasinya terhadap kandungan N-total tanah dan serapan N pada 

tanaman jagung di tanah Inceptisol. Penelitian ini juga bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh aplikasi pemupukan NPK dengan kombinasi ataupun tanpa 

kombinasi kompos  terhadap kandungan N-total tanah dan serapan N pada 

tanaman jagung di tanah Inceptisol. Terdapat 7 perlakuan pada penelitian ini, 

diantaranya adalah; Kontrol (A), 1 NPK (B), ¾ NPK(C), ¾ NPK+ ½ PK (D), ¾ 

NPK+ 1 PK (E), ¾ NPK+ 1½ PK (F), dan 1 NPK+ 1 PK (G). Data yang diperoleh 

dianalisis menggunakan analisis ragam dan dilanjutkan dengan uji BNJ 5%. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pupuk NPK yang dikombinasikan dengan kompos  

ataupun tanpa kombinasi mampu meningkatkan kandungan N-total tanah, serapan  

hara N pada biji, brangkasan, dan total serapan tanaman jagung. Perlakuan D dan 

G memiliki pengaruh yang nyata terhadap serapan hara N pada biji tanaman 

jagung. Perlakuan pupuk NPK (B) dan perlakuan kombinasi (D, E. F, dan G) 

mampu meningkatkan secara nyata serapan hara N pada brangkasan jagung dan 

kadar hara N pada biji tanaman jagung. Perlakuan kombinasi (D, E, F, dan G) 

mampu meningkatkan secara nyata total serapan hara N pada tanaman jagung dan 

kadar N brangkasan tanaman jagung. Perlakuan D, F, dan G mampu 



 
 

 

meningkatkan secara nyata  N-total tanah. Perlakuan B, C, D, E, F, G mampu 

meningkatkan secara nyata berat kering brangkasan tanaman jagung , sedangkan 

untuk berat kering biji tanaman hanya perlakuan D, E, dan G yang mampu 

meningkatkan secara nyata. 

 

Kata kunci : Tanaman jagung, Serapan N, NPK, kompos. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

 

Jagung merupakan tanaman serelia yang dapat dikonsumsi masyarakat Indonesia. 

Jagung memiliki kandungan karbohidrat sehingga dapat dijadikan sebagai bahan 

pangan utama setelah beras. Selain sebagai sumber karbohidrat, jagung juga bisa 

digunakan sebagai bahan pakan ternak, bahan baku pembuatan tepung jagung atau 

dikenal dengan istilah tepung maizena, ataupun sebagai bahan baku industri. 

Tongkol jagung kaya akan pentosa, yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku 

pembuatan furfural. Bahkan ada sebagian jagung telah dilakukan rekayasa 

genetika dan dapat dimanfaatkan sebagai bahan farmasi. Seiring manfaat jagung 

yang semakin beragam, dan jumlah penduduk yang terus bertambah maka 

permintaan jagung bagi masyarakat juga meningkat. Akan tetapi produksi 

tanaman jagung untuk memenuhi permintaan masyarakat masih relatif rendah. 

Hal ini disebabkan karena dalam pembudidayaannya belum dilakukan 

pengelolaan yang tepat dan menemukan beberapa kendala diantaranya alih fungsi 

lahan menjadi pemukiman, degradasi lahan, dan juga kesuburan hara tanah yang 

terus menurun karena pemberian pupuk anorganik yang berlebihan (Wahyudin et 

al., 2016). 

 

Untuk meningkatkan produktivitas tanaman petani umumnya hanya 

mengandalkan pupuk anorganik. Hal ini dimulai sejak adanya program nasional 

untuk meningkatkan produksi pangan atau yang dikenal dengan istilah revolusi 

hijau di Indonesia. Intensifikasi pertanian dalam pemakaian pupuk anorganik 

kimia dan penggunaan varietas tanaman digagas melalui program revolusi hijau 

pada akhir 1960-an dan awal 1970-an. Revolusi hijau merupakan usaha untuk 
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meningkatkan ketersediaan pangan di negara berkembang termasuk Indonesia 

dengan cara pemakaian varietas baru tanaman yang berproduksi tinggi. Tujuan 

program ini sangat baik, untuk mencukupi kebutuhan pangan penduduk yang 

semakin banyak. Para pakar pertanian menemukan terobosan untuk meningkatkan 

produksi pangan di negara berkembang dengan memperkenalkan pupuk buatan 

yang bisa meningkatkan produksi pertanian. Intensifikasi pertanian dilakukan 

dengan cara peningkatan frekuensi penanaman tanaman pangan dalam sebidang 

lahan menjadi 2 atau 3 kali dalam setahun. Program ini sukses dan mampu 

menaikkan jumlah hasil pertanian per hektar di kalangan petani. Tidak dapat 

dipungkiri dari penerapan program revolusi hijau terjadi peningkatan produksi 

pangan mencakup beberapa sektor pertanian termasuk jagung selama 35 tahun 

terakhir (Husnain et al., 2016). 

 

Akan tetapi dibalik kesuksesan dari program revolusi hijau menimbulkan dampak  

buruk terhadap kesehatan tanah yang disebabkan penggunaan pupuk anorganik 

secara terus menerus. Di antaranya yaitu tanah menjadi padat, keras dan sulit 

untuk dibudidayakan, serangan hama dan penyakit meningkat di beberapa tempat, 

dan pencemaran lingkungan oleh pupuk kimia dan pestisida menjadi semakin 

nyata. Menurut Husnain et al. (2016) penggunaan pupuk anorganik yang 

berlebihan menyebabkan terjadinya degradasi lahan. Lebih lanjut menurut 

Dewanto et al. (2017) penggunaan pupuk anorganik dalam jangka panjang 

menyebabkan kadar bahan organik tanah menurun, struktur tanah rusak, dan 

pencemaran lingkungan. Hal ini jika terus berlanjut akan menurunkan kualitas 

tanah dan semakin menurunkan produksi tanaman. Selain karena pupuk anorganik 

kimia yang tidak digunakan dalam dosis yang tepat, terdapat kendala lain yaitu 

disebabkan lahan budidaya jagung berupa lahan kering dan umumnya miskin 

unsur hara, karena terdapat sebagian tanah berordo Inceptisol.  

 

Inceptisol merupakan tanah yang sebarannya cukup luas di Indonesia, yaitu 

sekitar 70,52 juta ha (37,5%) sehingga berpotensi untuk budidaya tanaman pangan 

termasuk jagung. Tanah Inceptisol merupakan tanah yang tergolong masih muda 

atau tanah yang sedang mulai berkembang. Profil Inceptisol mempunyai horizon 
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yang pembentukannya agak lambat sebagai hasil alterasi bahan induk. Tekstur 

tanah biasanya beragam dari kasar hingga halus, hal ini tergantung pada tingkat 

pelapukan dari bahan induknya. Tanah Inceptisol biasanya memiliki pH tanah 

yang cenderung masam dan unsur makro yang rendah termasuk unsur 

nitrogen.Tanah Inceptisol juga memiliki tekstur lempung berpasir. Tanah tekstur 

lempung berpasir mengandung koloid lebih banyak dan memiliki kemampuan 

menjerap kation lebih banyak daripada tanah berpasir. Tanah lempung berpasir 

memiliki drainase yang kurang baik dan tanah juga lebih mudah terkikis air 

karena kemantapan agregat yang rendah. Dari penjelasan di atas maka dalam 

melakukan pembudidayaan tanaman di tanah Inceptisol perlu ditambahkan bahan 

organik dalam menekan penggunaan pupuk anorganik. Namun bahan organik 

bukan sabagai pengganti pupuk anorganik tetapi sebagai komplementer. 

Penggunaan bahan organik harus digunakan secara terpadu dengan pupuk 

anorganik untuk meningkatkan produktivitas tanah dan tanaman (Yuniarti et al., 

2019). 

 

Penambahan bahan organik pada tanah dapat dilakukan dengan diberikan pupuk 

kompos. Kompos terbuat dari bahan organik, seperti daun-daunan, jerami, alang-

alang, rumput-rumputan, batang jagung, serta kotoran hewan yang telah 

mengalami proses dekomposisi oleh mikroorganisme pengurai, sehingga dapat 

digunakan untuk memperbaiki sifat-sifat tanah dan kandungan unsur hara pada 

tanah. Kompos juga mengandung hara-hara mineral yang esensial bagi tanaman. 

Kompos dapat dimanfaatkan sebagai bahan pembenah tanah yang dapat 

meningkatkan kandungan bahan organik tanah sehingga dapat mempertahankan 

dan menambah kesuburan tanah pertanian. Kompos mengandung unsur hara 

dalam jumlah bervariasi tergantung bahan asal pembuatan kompos dan kompos 

juga dapat menyediakan unsur hara secara lambat serta yang paling utama 

kompos berperan penting memperbaiki sifat fisika, kimia, dan biologi tanah (Pane 

et al., 2014). 

 

Secara fisika kompos dapat memperbaiki struktur tanah yang semula padat 

menjadi gembur sehingga mempermudah pengolahan tanah. Tanah berpasir 
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menjadi lebih terikat dan tanah lempung menjadi lebih gembur. Secara kimia 

kompos bisa menjadi sumber hara makro dan mikromineral secara lengkap 

meskipun dalam jumlah yang relatif kecil, dan dalam jangka panjang, pemberian 

kompos dapat memperbaiki pH dan meningkatkan produktivitas tanaman. 

Sedangkan bagi sifat biologi kompos banyak mengandung mikroorganisme 

seperti fungi, aktinomisetes ,bakteri, dan alga. Dengan ditambahkannya kompos 

ke dalam tanah tidak hanya jutaan mikroorganisme yang ditambahkan, akan tetapi 

mikroorganisme yang ada dalam tanah juga terpacu untuk berkembang biak 

Dengan beragam manfaatnya, jika pupuk kompos diaplikasikan ke tanah maka 

akan sangat menunjang produktivitas tanaman dan memperbaiki tanah Inceptisol 

(Supramudho et al., 2012). 

 

Tanah Inceptisol merupakan tanah yang memiliki banyak kekurangan dalam segi 

kesuburan tanah baik dalam sifat fisika, kimia, maupun biologi. Untuk 

mempertahankan kesuburan tanah, penggunaan pupuk kompos jangka panjang 

sangat diperlukan. Hal ini berdasarkan asumsi bahwa pupuk anorganik yang cepat 

tersedia dan mudah hilang akibat terserap tanaman, terbawa air permukaan dan 

penguapan. Menurut Dibia dan Atmaja (2017), penerapan pemupukan berimbang 

berdasarkan hasil uji tanah dipadukan dengan pupuk organik bertujuan untuk 

meningkatkan efisiensi penggunaan pupuk anorganik serta memperbaiki 

produktivitas tanah pertanian. Oleh karena itu untuk menjaga kesuburan hara 

tanah perlu dikombinasikan pupuk anorganik dan pupuk kompos. Pupuk 

anorganik dalam penelitian ini menggunakan Urea, TSP, dan KCl, sedangkan 

bahan organik menggunakan pupuk kompos. Unsur hara makro yang bersumber 

dari pupuk anorganik maupun pupuk organik dapat memenuhi kebutuhan hara 

tanaman. Unsur N, P, dan K yang berfungsi sebagai penyusun komponen sel dan 

cenderung terdapat pada biji dan berbagai titik tumbuh tanaman lainnya. Unsur N, 

P, dan K juga berkaitan erat dalam mendukung proses fotosintesis dan produksi 

fotosintat yang dihasilkan, serta meningkatkan pertumbuhan tanaman. Unsur hara 

nitrogen berpengaruh dalam memacu tinggi tanaman serta memberi warna hijau 

pada daun dan memperbesar ukuran buah. Tanaman yang kekurangan nitrogen 

akan tumbuh kerdil, daun berwarna kuning, dan mudah rontok. Dari teori yang 
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sudah didapatkan, maka dalam penelitian ini dilakukan aplikasi kompos dan juga 

pemupukan NPK untuk mengetahui pangaruh aplikasinya terhadap N-total tanah 

dan serapan N tanaman pada tanah Inceptisol (Bara dan Chozin., 2010). 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka penelitian ini dilakukan 

untuk menjawab beberapa rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah pemupukan NPK dapat berpengaruh terhadap N-total tanah dan 

serapan hara N pada tanaman jagung di tanah Inceptisol? 

2. Apakah terdapat pengaruh kombinasi pemberian kompos dan pupuk NPK 

terhadap N-total tanah dan serapan hara N pada tanaman jagung di tanah 

Inceptisol? 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut: 

1. Mengetahui pengaruh pemupukan NPK terhadap N-total tanah dan 

serapan hara N pada tanaman jagung di tanah Inceptisol. 

2. Mengetahui pengaruh kombinasi pemberian kompos dan pupuk NPK 

terhadap N-total tanah dan serapan hara N pada tanaman jagung di tanah 

Inceptisol. 

 

1.3. Kerangka Pemikiran 

 

Jagung merupakan salah satu komoditas yang mendapatkan prioritas penanganan 

dan terus dilakukan peningkatan produksinya dalam hubungannya dengan 

pembangunan pertanian tanaman pangan. Menurut Ferayanti dan Idawanni 

(2021), produksi jagung di Indonesia masih rendah. Hal ini dikarenakan 

pengelolaan pertanian secara tidak berkelanjutan yaitu hanya mengandalkan 

pemupukan anorganik kimia. Dalam jangka pendek, pupuk kimia memang 

mampu mempercepat masa tanam karena kandungan haranya bisa diserap 

langsung oleh tanah dan tanaman, namun di sisi lain dalam jangka panjang justru 

akan menimbulkan dampak yang negatif. Pengaplikasian pupuk kimia ke tanah 
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secara keseluruhan tidak terserap tanaman, selalu meninggalkan residu. Sisa-sisa 

pupuk kimia yang tertinggal di dalam tanah, bila terkena air akan mengikat tanah. 

Setelah kering, tanah akan lengket sehingga tanah keras. Penggunaan pupuk 

anorganik dalam jangka panjang juga meningkatkan kandungan H+ sehingga 

menurunkan pH tanah. Kondisi ini mengakibatkan mikroorganisme penyubur 

unsur hara akan berkurang populasinya. Menurut Soekamto dan Fahrizal (2019) 

menyatakan penggunaan pupuk anorganik jangka panjang akan menimbulkan 

dampak negatif terhadap tanah diantaranya; menghambat dekomposisi bahan 

organik, mengganggu keseimbangan unsur hara dalam tanah, dan menghambat 

penyerapan zat hara oleh akar. Adapun permasalahan lain selain penggunaan 

pupuk anorganik yang tidak tepat dosis yaitu kondisi kesuburan hara tanah 

Inceptisol. 

 

Tanah Inceptisol memiliki unsur kalium relatif rendah, berat jenis 1,0 g cm-3, 

kalsium karbonat kurang dari 40 %, pH mendekati masam, kejenuhan basa kurang 

dari 50 % pada kedalaman 1,8 m , nilai porositas 68 % sampai 85 %. Tanah 

Inceptisol memiliki beberapa kendala untuk dikembangkan dalam budidaya 

pertanian di Indonesia diantaranya kesuburan yang rendah, kandungan bahan 

organik yang sangat rendah, sebagian unsur hara makro tanah juga tergolong 

rendah, kapasitas tukar kation dan P-potensial yang sedang hingga tinggi, dan 

kejenuhan basa tergolong tinggi hingga sangat tinggi.Tanah ini memiliki sifat 

fisika yang kurang baik seperti peka terhadap erosi, disamping itu daya simpan air 

yang relatif terbatas, permeabilitas cepat, dan kemantapan agregat yang rendah 

sehingga berdampak pada tanah, seperti tanah mudah hancur. Pertumbuhan 

tanaman dapat dipengaruhi oleh sifat fisik tanah. Sifat fisik tanah dapat 

mempengaruhi pertumbuhan tanaman karena akar tanaman dapat mencari air dan 

unsur hara. Sehingga untuk mendukung pertumbuhan tanaman, perlu adanya 

perbaikan tanah Inceptsiol yang tepat (Ketaren et al., 2014). 

 

Untuk memperbaiki kondisi tanah Inceptisol perlu dilakukan pemberian bahan 

organik yang bisa berasal dari pupuk kompos. Kompos merupakan pupuk alami 

yang terbuat dari bahan-bahan organik dan mikroorganisme pengurai. Hasil 
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dekomposisi atau fermentasi bahan-bahan organik seperti sisa hewan, tanaman, 

dan limbah organik lainnya dapat menghasilkan kompos yang dimanfaatkan untuk 

memperbaiki struktur tanah, memperbaiki kehidupan mikroorganisme dalam 

tanah, menambah daya ikat air terhadap tanah, memantapkan agregat tanah, dan 

memperbaiki sifat-sifat tanah lainnya. Pupuk kompos mengandung unsur-unsur 

hara mineral makro dan mikro yang baik untuk tanaman serta meningkatkan 

bahan organik dalam tanah (Pane et al., 2014; Damanik et al., 2013). 

  

Pemberian bahan organik berupa pupuk kompos ke tanah akan meningkatkan 

kadar N, P, dan K pada tanah dan tanaman. Menurut Yuniarti et al. (2014) bahan 

organik mampu memperbaiki struktur tanah dan juga menjadi fasilitator dalam 

penyerapan unsur hara yang sangat dibutuhkan oleh tanaman. Hasil penelitian 

Setiawan et al. (2019) menyatakan bahwa pengaplikasian pupuk organik mampu 

meningkatkan secara nyata tinggi tanaman dan berat kering tanaman. Hasil 

penelitian Yunedi et al. (2018) menunjukkan bahwa tanah mineral masam yang 

diberi bahan organik jerami padi memiliki kandungan hara P tersedia yang lebih 

tinggi. Ketersediaan P yang tinggi dapat meningkatkan serapan hara P di jaringan 

tanaman. Menurut Makka et al. (2015) bahan organik merupakan salah satu 

sumber nitrogen di dalam tanah sehingga mampu meningkatkan kandungan N-

total tanah. Lebih lanjut menurut Safria et al. (2017) menyatakan bahwa 

pemberian bahan organik dapat meningkatkan konsentrasi nitrogen pada jaringan 

tanaman. Kombinasi antara pupuk NPK dengan kompos mampu meningkatkan 

kesuburan tanah seperti fisika dan biologi tanah, sedangkan pupuk NPK memiliki 

jumlah unsur hara N, P dan K yang mencukupi sehingga mampu memperbaiki 

sifat kimia tanah. Di samping itu menurut Yuniarti et al.(2014) bahan organik 

selain sebagai sumber energi juga merupakan sumber hara N, P, K, Ca, Mg, dan 

unsur hara mikro yang keberadaannya sangat mempengaruhi keberlangsungan 

kehidupan mikroba tanah. Bahan organik juga berfungsi sebagai bahan pembenah 

tanah untuk memperbaiki struktur tanah. Hal ini menyebabkan terbentuknya 

kondisi yang sangat baik untuk pertumbuhan akar tanaman dalam menyerap unsur 

hara maupun oksigen sehingga akan meningkatkan pertumbuhan dan produksi 

tanaman. Hasil penelitian Indriyani dan Umar (2011) tentang penggunaan pupuk 
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NPK yang dikombinasikan dengan pupuk organik kompos juga menunjukkan 

adanya peningkatan jumlah biji sebesar 58 % dan hasil 54 % pada tanaman 

kedelai.  

 

Penelitian Yuniarti et al. (2019) menggunakan perlakuan pupuk organik dengan 

Urea 150 kg ha-1, TSP 25 kg ha-1, dan KCl 25 kg ha-1 meningkatkan kandungan N-

total tanah secara nyata dibandingkan perlakuan kontrol yaitu dengan hasil 0,25 

%. Menurut penelitian I Made et al. (2016) pupuk kompos memiliki kadar 

nitrogen 1 %, kadar fosfor 0,23 %, dan kadar kalium 0,43 %. Menurut penelitian 

Kaya (2013) menunjukkan bahwa pemberian pupuk kompos jerami dan pupuk 

NPK secara mandiri berpengaruh nyata, sedangkan interaksi keduanya tidak 

berpengaruh terhadap ketersediaan nitrogen di dalam tanah. Kompos jerami dapat 

meningkatkan N-tanah dari 0,093 % menjadi 0,111 %. Selain itu pada perlakuan 

pupuk NPK, makin tinggi dosis pupuk yang diberikan dapat meningkatkan 

kandungan N-tanah secara nyata dari 0,082 % menjadi 0,127 %. 

 

Lebih lanjut hasil penelitian Kaya (2013) menunjukkan bahwa pemberian kompos 

jerami dan pupuk NPK secara mandiri, maupun interaksi keduanya berpengaruh 

nyata dalam meningkatkan serapan N tanaman. Pemberian kompos jerami 6 kg 

petak-1 berbeda nyata dengan tanpa pupuk bila diberi bersama-sama dengan pupuk 

NPK dosis 300 g petak-1 dan 600 g petak-1, maupun tanpa pupuk NPK, akan tetapi 

pemberian pupuk kandang dosis 6 kg petak-1 tidak berbeda nyata bila diberi 

bersama-sama dengan pupuk NPK dosis 150 dan 450 g petak-1 dalam 

meningkatkan serapan N tanaman padi. 



9 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Bagan Alir Kerangka 

Produksi Jagung 

Menurun 

Pertanian kurang 

intensif 
Penambahan pupuk 

organik kompos  

-Penyedia unsur hara di dalam 

tanah 

- Kandungan pupuk Kimia 

lebih cepat terserap oleh 

tumbuhan 

- Meningkatkan pH tanah 

 

 

- Meningkatkan kandungan unsur 

hara tersedia dalam tanah 

- Memperbaiki sifat fisika tanah 

- Meningkatkan pH tanah 

 

 

 

 

Penambahan 

pupuk kimia 

 

Keterangan: 

 

Diakibatkan 

 Menyebabkan 

 Solusi 

 Kelebihan 

 Menghasilkan 

Aplikasi pupuk 

organik yang rendah 

Jenis tanah 

Inceptisol 
Kandungan hara 

rendah 

 

Tidak bisa digunakan 

berkelanjutan 

Sifat fisika tanah 

yang kurang 

memadai  

Kombinasi pupuk organik + 

pupuk kimia 

- Meningkatkan pertumbuhan 

- Meningkatkan produksi 

- Memperbaiki sifat fisika 

tanah, kimia tanah, biologi 

tanah 
 

Serapan hara N oleh tanaman 

 



10 

 

1.4. Hipotesis  

 

Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini antara lain: 

1. Pemupukan NPK dapat meningkatkan N-total tanah dan serapan hara N 

pada tanaman jagung di tanah Inceptisol. 

2. Aplikasi kombinasi kompos dan pupuk NPK dapat meningkatkan N-total 

tanah dan serapan hara N pada tanaman jagung yang lebih tinggi 

dibandingkan perlakuan tanpa pemberian kompos di tanah Inceptisol. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

12 



 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Tanah Inceptisol 

 

Inceptisol adalah jenis tanah yang berkembang dari bahan induk batuan beku, 

sedimen, dan metamorf serta memiliki epipedon okhrik dan horizon albik.Tanah 

Inceptisol termasuk tanah yang belum matang (immature) yang perkembangan 

profil tanahnya lebih lemah dibanding dengan tanah matang serta masih banyak 

menyerupai sifat bahan induknya. Tanah Inceptisol sebagai tanah yang baru 

berkembang umumnya mempunyai tekstur yang beragam yaitu dari kasar hingga 

halus dan tergantung pada tingkat pelapukan bahan induknya. Bentuk wilayahnya 

beragam yaitu mulai dari berombak hingga berbukit. Inceptisol adalah jenis tanah 

yang memiliki solum tanah dengan ketebalan 1-2 meter. Warna tanah dari 

Inceptisol cenderung hitam atau kelabu sampai dengan cokelat tua. Struktur 

tanahnya remah dengan konsistensi yang gembur. Tekstur seluruh solum ini 

umumnya adalah liat, sedangkan strukturnya remah dan konsistensi adalah 

gembur. Sebagian Inceptisol menunjukkan kelas besar butir berliat dengan 

kandungan liat cukup tinggi 35-78 %, tetapi sebagian termasuk berlempung halus 

dengan kandungan liat lebih rendah 18-35 %. Reaksi tanah masam sampai agak 

masam 4,6-5,5 , sebagian khususnya pada Eutrudepts reaksi tanahnya lebih tinggi, 

agak masam sampai netral 5,6-6,8. Kandungan bahan organik tanah yang relatif 

rendah, dan pada lapisan atas tanah sebagian besar memiliki kadar bahan organik 

lebih tinggi daripada lapisan bawah, dengan rasio C/N tergolong rendah sebesar 5-

10 % sampai sedang 10-18 % (Arviandi et al., 2015). 

 

Secara umum, kesuburan dan sifat kimia Inceptisol relatif rendah, akan tetapi 

masih dapat dikelola dengan memperhatikan kendala yang terjadi di lapang. 
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Kandungan unsur hara P potensial pada tanah Inceptisol berkisar dari sedang 

hingga tinggi. Sedangkan kandungan N-total dan K tersedia tanah yang sangat 

rendah. Rendahnya kandungan N-total dan K tersedia tanah bisa disebabkan 

penggunaan lahan yang intensif untuk budidaya tanaman ataupun disebabkan oleh 

rendahnya kandungan koloid tanah. Koloid tanah berupa lempung ataupun bahan 

organik mampu mengikat hara melalui pengikatan maupun pengkhelatan. 

Rendahnya pengikatan hara akan menyebabkan rendahnya ketersediaan hara oleh 

tanaman karena banyak yang hilang akibat tercuci. Selain itu, tekstur tanah yang 

didominasi oleh fraksi pasir menyebabkan NO3
- dan K+ mudah hilang melalui 

proses leaching (Utami et al., 2018). 

 

2.2 Bahan Organik 

 

Bahan organik tanah merupakan sisa mahluk hidup yang telah mengalami 

pelapukan baik sebagian maupun seluruhnya dan telah menjadi bagian dari tanah.  

Bahan organik berperan cukup besar dalam memperbaiki sifat fisik, kimia, dan 

biologis tanah. Secara fisik, bahan organik berfungsi sebagai pengikat butiran 

primer tanah menjadi butiran sekunder dalam pembentukan agregat yang mantap. 

Keadaan ini berpengaruh besar pada porositas, penyimpanan, dan penyediaan air 

serta aerasi dan temperatur tanah. Fungsi biologis bahan organik adalah sebagai 

sumber energi dan makanan mikroorganisme tanah sehingga dapat meningkatkan 

aktivitas mikroorganisme tanah yang sangat bermanfaat dalam penyediaan hara 

tanaman. Secara kimia, bahan organik berfungsi dalam meningkatkan daya jerap, 

pertukaran kation, dan dalam proses mineralisasi akan melepaskan hara tanaman 

dengan lengkap baik makro maupun mikro dalam jumlah tidak tentu dan relatif 

kecil. Bahan organik juga bermanfaat dalam meningkatkan kapasitas tukar kation 

(KTK) tanah, serta dapat membentuk senyawa kompleks dengan ion logam 

seperti Al, Fe, dan Mn. Dengan demikian, penambahan bahan organik sangat 

diperlukan agar kemampuan tanah dapat dipertahankan atau bahkan ditingkatkan 

untuk mendukung upaya peningkatan produktivitas tanaman. Salah satu bahan 

organik yang bisa digunakan untuk memperbaiki kesuburan hara tanah yaitu 

kompos (Khotimah, 2010). 
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Kompos merupakan jenis pupuk yang berasal dari hasil akhir penguraian sisa-sisa 

hewan maupun tumbuhan yang berfungsi sebagai penyuplai unsur hara tanah 

sehingga dapat digunakan untuk memperbaiki tanah. Secara umum kompos 

merupakan dekomposisi bahan-bahan organik atau proses perombakan senyawa 

yang kompleks menjadi senyawa yang sederhana dengan bantuan mikroorganisme 

(Elfiati dan Siregar, 2010). Kompos bermanfaat untuk meningkatkan kesuburan 

tanah dan merangsang perakaran yang sehat, memperbaiki struktur tanah dengan 

meningkatkan kandungan bahan organik tanah dan akan meningkatkan 

kemampuan tanah untuk mempertahankan kandungan air tanah (Damanik et al., 

2013). Pengomposan adalah proses perombakan (dekomposisi) bahan-bahan 

organik dengan memanfaatkan peran atau aktivitas mikroorganisme. Melalui 

proses tersebut, bahan-bahan organik akan diubah menjadi pupuk kompos yang 

kaya dengan unsur-unsur hara baik makro ataupun mikro yang sangat diperlukan 

oleh tanaman. Selain itu, pengomposan juga bermaksud menurunkan rasio C/N 

yang ada pada sisa tanaman yang masih segar sehingga perbandingan C/N-nya 

mendekati C/N tanah. Kecepatan pengomposan dipengaruhi oleh banyak 

sedikitnya jumlah mikroorganisme yang membantu pemecahan atau 

penghancuran bahan organik yang dikomposkan (Widarti et al., 2015). 

 

Pengaruh aplikasi kompos terhadap tanah dapat memperbaiki kualitas tanah baik 

secara fisika, kimia atupun biologi. Secara fisika, kompos mampu menstabilkan 

agregat tanah, memperbaiki aerasi dan drainase tanah, serta mampu meningkatkan 

kemampuan tanah menahan air. Secara kimiawi, kompos dapat meningkatkan 

unsur hara tanah makro maupun mikro dan meningkatkan efisiensi pengambilan 

unsur hara tanah. Sedangkan secara biologis, kompos dapat menjadi sumber 

energi bagi mikroorganisme tanah yang mampu melepaskan hara bagi tanaman. 

Kompos dapat dibuat dari berbagai bahan organik yang berasal dari limbah hasil 

pertanian dan non pertanian (Harizena, 2012). Limbah hasil pertanian yang dapat 

dijadikan sebagai kompos antara lain berupa jerami, dedak padi, kulit kacang 

tanah, dan ampas tebu. Sedangkan, limbah hasil non pertanian yang dapat diolah 

menjadi kompos berasal dari sampah organik yang dikumpulkan dari pasar 

maupun sampah rumah tangga. Bahan-bahan organik tersebut selanjutnya 
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mengalami proses pengomposan dengan bantuan mikroorganisme pengurai 

sehingga dapat dimanfaatkan secara optimal ke lahan pertanian. Pada lingkungan 

terbuka, proses pengomposan dapat berlangsung secara alami. Melalui proses 

pengomposan secara alami, bahan-bahan organik tersebut dalam waktu yang lama 

akan membusuk karena adanya kerja sama antara mikroorganisme dengan cuaca. 

Proses tersebut dapat dipercepat dengan menambahkan mikroorganisme pengurai 

sehingga dalam waktu singkat akan diperoleh kompos yang berkualitas baik 

(Widarti et al., 2015).  

 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi proses pengomposan: (1). Rasio C/N. 

Rasio C/N merupakan perbandingan dari unsur karbon (C) dengan nitrogen (N) 

yang berkaitan dengan metabolisme mikroorganisme pengurai dalam proses 

pengomposan. Selama proses pengomposan, mikroorganisme pengurai 

membutuhkan karbon (C) sebagai sumber energi dan nitrogen (N) sebagai zat 

pembentuk sel mikroorganisme. Jika rasio C/N tinggi, maka aktivitas 

mikroorganisme pengurai akan berjalan lambat untuk mendekomposisi bahan 

organik kompos sehingga waktu pengomposan menjadi lebih lama. Sedangkan 

apabila rasio C/N rendah, maka nitrogen yang merupakan komponen penting pada 

kompos akan dibebaskan menjadi ammonia dan menimbulkan bau busuk pada 

kompos 2. Ukuran Bahan. Ukuran bahan baku kompos berpengaruh terhadap 

proses pengomposan, sebab ukuran partikel menentukan besarnya ruang antar 

bahan (porositas). Ukuran bahan yang digunakan untuk proses pengomposan 

adalah 5-10 cm. Bahan kompos yang berukuran kecil akan cepat didekomposisi 

oleh mikroorganisme pengurai sehingga proses pengomposan berjalan lebih cepat 

3. Mikroorganisme Pengurai. Mikroorganisme pengurai pada proses 

pengomposan, mikroorganisme pengurai membutuhkan karbon (C) serta nitrogen 

(N) untuk metabolismenya. Unsur karbon digunakan sebagai sumber tenaga oleh 

mikroorganisme dalam mendekomposisi bahan-bahan organik kompos, 

sedangkan unsur nitrogen digunakan sebagai sumber makanan serta nutrisi untuk 

pertumbuhan (Yuliananda et al., 2019). 
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Pupuk kompos berperan besar dalam pertumbuhan dan peningkatan produktivitas 

tanaman. Penelitian Sukasih dan Nuari (2019) dengan aplikasi pemberian kompos 

batang pisang dengan dosis 4 kg(m2)-1 mampu meningkatkan secara nyata 

terhadap tanaman sawi pada parameter tinggi tanaman, jumlah daun dan berat 

segar tanaman. Perlakuan tersebut memberikan hasil dengan rata-rata 24,83 cm, 6, 

dan 18,5 g terhadap perlakuan kontrol yang hanya 18,12 cm, 4,25 , dan 7 g. 

Penelitian Adi dan Puja (2019) dengan aplikasi 5 Mg ha-1 pupuk kompos dan 300 

kg ha-1 phonska+ 300 kg ha-1 urea menghasilkan berat gabah berisi kering sebesar 

0,96 kg(m2)-1 berbeda nyata terhadap perlakuan 100 kg ha-1 phonska+ 100 kg ha-1 

yang hanya menghasilkan 0,69 kg(m2)-1. Pemberian pupuk kompos juga akan 

dapat memperbaiki tanah secara fisika. Hasil penelitian Safitri et al. (2018), 

kombinasi kompos 10 Mg ha-1 dan biochar batang jagung 40 Mg ha-1 menurunkan 

BV (26,5 %), meningkatkan porositas (9,2 %) dan menurunkan kebutuhan total 

air tanaman (34,4 %) dan meningkatkan air tersedia tanah (61,9 %).  

 

2.3 N-Total Tanah dan C-organik Tanah 

 

Nitrogen diserap tanaman dalam bentuk nitrat (NO3
–) amonium (NH4

+) , dan 

bahan lebih komplek seperti asam amino larut air dan asam nukleik. Umumnya 

tanaman mampu menyerap dan menggunakan nitrat dan amonium, tanaman darat 

lebih banyak menyerap N dalam bentuk anion nitrat karena perubahan bentuk N-

NH4 menjadi N-NO3 telah terjadi dalam tanah, sedangkan tanaman padi sawah 

lebih banyak menyerap N-NH4. Menurut Mugni (2018) serapan N tanaman 

ditentukan oleh NO3
– dan NH4

+ yang pasokannya dipengaruhi oleh N-total tanah. 

Sumber utama nitrogen dalam tanah adalah bahan organik yang dapat berupa sisa 

tanaman, hewan, manusia, pupuk organik (pupuk hijau, pupuk kandang dan 

kompos) adapun sumber lain diantaranya air hujan, hasil fiksasi N-simbiotik 

ataupun non simbiotik, dan pupuk buatan. 

 

Senyawa nitrogen yang tertambat jasad dan dilibatkan dalam kegiatan 

fisiologisnya, dikembalikan kedalam peredaran nitrogen setelah mengalami 

mineralisasi. Mineralisasi senyawa N-kompleks menjadi senyawa N-anorganik 
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sederhana sehingga memungkinkan digunakan lagi dalam asimilasi jasad, 

berlangsung dalam tiga tahap, yaitu: 

 

1. Aminisasi. Aminisasi merupakan proses biologi yang dilakukan oleh berbagai 

ragam organisme tanah, seperti serangga tanah, cacing tanah, jamur, bakteri dan 

aktinomicetes. Bahan organik dan senyawa N-komplek yang dipakai oleh jasad 

itu dibebaskan lagi melalui ekskresi dalam bentuk senyawa N lebih sederhana, 

seperti albuminose, proteosa, pepton, asam amino, dan amonium. Perubahan 

bentuk senyawa N ini melibatkan serangkaian reaksi enzimatik dalam bentuk 

jasad. Perubahan bentuk senyawa N ini dapat dituliskan sebagai berikut: 

 

Protein dan senyawa serupa + pencerna enzimatik   senyawa amino komplek + 

CO2 +E + Hasil lain 

 

Energi (E) yang dibebaskan dari perubahan diatas akan digunakan oleh berbagai 

jasad tanah itu untuk melakukan kegiatannya, termasuk melakukan perubahan 

senyawa N tahapan selanjutnya. Proses perubahan bentuk senyawa N organik 

komplek menjadi senyawa N organik lebih sederhana (asam amino) disebut 

aminasi. 

 

2. Amonifikasi. Asam amino yang dibentuk melalui aminasi akan terus diserang 

untuk diurai dan dimanfaatkan oleh jasad renik sampai akhirnya terbentuk 

amonium melalui serangkaian proses enzimatik yang disebut amonifikasi. 

Amonifikasi berlangsung lancar jika tanah berpengatusan dan bertata udara baik 

serta banyak mengandung kation basa. Proses ini dapat berlangsung hampir pada 

setiap keadaan, disebabkan jasad yang mampu melakukannya sangat banyak dan 

heterogen, terutama dari golongan heterotropik. 

 

Penggunaan senyawa NH4 dalam tanah;  

a. Sejumlah amonium dipakai oleh organisme amonifikasi atau organisme lain 

yang dapat menggunakan senyawa demikian. Fungi mikoriza dapat menyerap 

nitrogen-amonium dan sebagian diteruskan atau diberikan kepada tanaman 

inangnya. 
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b. Tanaman dapat menggunakan bentuk amonium dengan mudah, terutama pada 

hampir semua tanaman muda, walaupun mereka akan tumbuh baik bila terdapat 

juga nitrogen-nitrat.  

c. Ion amonium dapat diikat oleh beberapa mineral lempung (illit). Dalam 

keadaan terikat amonium tidak mudah dioksidasikan, walaupun lambat laun 

akhirnya tersedia juga. 

 

3. Nitrifikasi. Nitrifikasi merupakan suatu proses oksidasi enzimatik yang 

dilakukan sekelompok jasad renik dan berlangsung dalam dua tahap yang 

terkoordinasikan. Masing-masing tahap dilakukan oleh sekelompok jenis jasad 

renik yang jelas berbeda. 

 

Reaksi-reaksi dalam nitrifikasi senyawa N-amonium dapat dituliskan sbb : 

 

Tahap pertama (nitrisasi) 

  Oksidasi enzimatik 

2NH4
+ + 3O2     2NO2

- + 4H++ 2H2O + E ( 79 kalori) 

Bakteri yang berperan nitrosomonas dan nitrosococcus (organisme nitrit ) 

 

Tahap kedua (nitrasasi) 

  Oksidasi enzimatik 

2 NO2
- + O2     2 NO3

- + E (43 kalori) 

 

Bakteri yang berperan nitrobakter (organisme nitrat) 

Dalam keadaan yang mendukung berlangsungnya kedua reaksi diatas, 

transformasi kedua berlangsung begitu cepat, menyusul reaksi pertama, sehingga 

tidak terjadi penimbunan nitrit (nitrit sangat beracun bagi tanaman). Pada tanah 

sangat basa, reaksi kedua agak terlambat, yaitu reaksi kedua baru berlangsung 

setelah hampir semua amonia habis, sehingga terjadi penimbunan nitrit.  

Immobilisasi yaitu konversi bentuk N-anorganik menjadi N organik. Jumlah 

nitrogen mineral dalam tanah setiap saat tergantung keseimbangan antara 

mineralisasi dan immobilisasi. Pada kondisi aerob yang dominan nitrat, 

Sedangkan pada kondisi anerob nitrifikasi terhambat, sehingga relatif jumlah N 

bentuk amonium relatif tinggi, sehingga tidak mudah terlindi. Mineralisasi dan 



18 

 

 

immobilisasi bergantung pada jumlah nitrogen, C/N dan bahan organik. Bila N 

lebih besar dari 2,6 % dan C/N lebih kecil dari 15 :1, maka mineralisasi lebih 

dominan dari immobilisasi dan terjadi pelepasan netto dari nitrogen. Bila N lebih 

kecil dari 1,2 % dan C/N lebih besar dari 33 : 1, maka immobilisasi lebih dominan 

dari mineralisasi, maka terjadi terjadi penurunan akumulasi N. Mineralisasi dalam 

tanah berjalan lambat bila hanya menggantungkan bahan organik tanah 1 – 2 % 

tiap tahun yang dikonversi menjadi N mineral, hal ini dapat dipercepat dengan 

menambah bahan organik (Khotimah et al., 2020; Nurlaeny, 2015). 

 

C-organik merupakan bagian dari tanah yang merupakan suatu sistem kompleks 

dan dinamis, yang bersumber dari sisa tanaman dan atau binatang yang terdapat di 

dalam tanah yang terus menerus mengalami perubahan bentuk, karena 

dipengaruhi oleh faktor biologi, fisika, dan kimia. C-organik juga merupakan 

bahan organik yang terkandung di dalam maupun pada permukaan tanah yang 

berasal dari senyawa karbon di alam, dan semua jenis senyawa organik yang 

terdapat di dalam tanah, termasuk serasah, fraksi bahan organik ringan, biomassa 

mikroorganisme, bahan organik terlarut di dalam air, dan bahan organik yang 

stabil atau humus. 

 

Kandungan bahan organik dalam tanah merupakan salah satu faktor yang 

berperan dalam menentukan keberhasilan suatu budidaya pertanian. Hal ini 

dikarenakan bahan organik dapat meningkatkan kesuburan tanah. Penetapan 

kandungan bahan organik dilakukan berdasarkan jumlah C-organik. Beberapa 

proses yang dapat menyebabkan terjadinya kehilangan C-organik dari dalam 

tanah dapat melalui (a) respirasi tanah, (b) respirasi tanaman, (c) terangkut panen, 

(d) dipergunakan oleh biota, dan (e) erosi. Siklus karbon di dalam tanah meliputi 

konversi karbon dioksida atmosfer menjadi material tanaman melalui proses 

fotosintesis diikuti oleh dekomposisi sisa-sisa tanaman dan binatang ke dalam 

tanah. Selama proses dekomposisi, transformasi karbon difasilitasi oleh aktivitas 

mikroba, oksidasi karbon menjadi karbon dioksida yang selanjutnya dikembalikan 

ke atmosfer. Beberapa karbon kemungkinan selanjutnya diasimilasikan oleh 
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tanaman sebagai ion karbonat dan bikarbonat atau terangkut dari dalam tanah 

bahkan sampai ke laut. 

 

Hubungan antara C-organik dan N-total dalam tanah sangat penting sekali. 

Ketersediaan C-organik sebagai sumber energi, jika ketersediaanya berlebihan 

akan menghambat perkembangan mikroorganisme. Peningkatan C-organik yang 

berlebihan dibandingkan kandungan N-total dalam tanah mengakibatkan 

menghambatnya pembentukan protein sehingga akan menghambat pula kegiatan 

jasad renik. Oleh karena itu kandungan C-organik dan N-total dalam tanah 

digunakan untuk mengetahui tingkat pelapukan dan kecepatan penguraian bahan 

organik serta ketersediaan nutrisi dalam tanah (Barus et al., 2019). 

 

Penelitian Yuniarti et al. (2014) dari perlakuan pupuk kompos dosis 10 Mg ha-1 

dengan pupuk Urea dosis 150 kg ha-1, SP-36 50 kg ha-1, KCl 25 kg ha-1 

menunjukkan N-total yang berbeda nyata dengan perlakuan kontrol yaitu sebesar 

0,18 %. Lebih lanjut dengan dosis lebih besar pupuk kompos dosis 10 Mg ha-1 

dengan pupuk Urea dosis 300 kg ha-1, SP-36 100 kg ha-1, KCl 50 kg ha-1 

menunjukkan N-total yang berbeda nyata pula dengan perlakuan kontrol yaitu 

sebesar 0,24 %. Begitu pula dengan hasil C-organik pada perlakuan pupuk 

kompos dosis 10 Mg ha-1 dengan pupuk Urea dosis 150 kg ha-1, SP-36 50 kg ha-1, 

KCl 25 kg ha-1menunjukkan C-organik yang berbeda nyata dengan perlakuan 

kontrol yaitu sebesar 1,53 %. Sementara hasil yang lebih besar ditunjukkan dari 

perlakuan pupuk kompos dosis 10 Mg ha-1dengan pupuk Urea dosis 300 kg ha-1, 

SP-36 100 kg ha-1, KCl 50 kg ha-1menghasilkan C-organik 1,74 %. Di tahun yang 

berbeda penelitian Yuniarti et al. (2019) dari perlakuan pupuk kompos dengan 

pupuk Urea dosis 150 kg ha-1, SP-36 50 kg ha-1, KCl 50 kg ha-1 menunjukkan N-

total yang berbeda nyata dengan perlakuan kontrol yaitu sebesar 0,22 %. Begitu 

pula dengan hasil C-organik memiliki nilai yang berbeda nyata yaitu sebesar 2,61 

%. 

 

 

 



20 

 

 

2.4 Serapan Hara N pada Tanaman 

 

Nitrogen merupakan unsur hara utama bagi pertumbuhan tanaman yang  

pada umumnya sangat diperlukan untuk pembentukan atau pertumbuhan bagian 

bagian vegetatif tanaman seperti daun, batang, dan akar, tetapi kalau terlalu  

banyak dapat menghambat pembungaan dan pembuahan pada tanamannya.  

Fungsi nitrogen bagi tanaman adalah sebagai berikut: (a). Untuk meningkatkan 

pertumbuhan tanaman. (b). Meningkatkan pertumbuhan daun yaitu daun tanaman 

lebar dengan warna yang lebih hijau (c). Meningkatkan kadar protein dalam 

tanaman (d). Meningkatkan kualitas tanaman penghasil daun-daunan (e). 

Meningkatkan populasi mikroorganisme di dalam tanah. Unsur N merupakan 

unsur hara essensial yang termasuk ke dalam unsur hara makro yakni diperlukan 

dalam jumlah banyak.  

 

Kekurangan unsur nitrogen dapat terlihat dimulai dari daunnya, warnanya yang 

hijau agak kekuningan selanjutnya berubah menjadi kuning keseluruhan. Jaringan 

daun mati daun mati inilah yang menyebabkan daun selanjutnya menjadi kering 

dan berwarna merah kecoklatan. Pada tanaman dewasa pertumbuhan yang 

terhambat ini akan berpengaruh pada pembuahan, yang dalam hal ini 

perkembangan buah tidak sempurna, umumnya kecil-kecil dan cepat matang. 

Kandungan unsur N yang rendah dapat menimbulkan daun penuh dengan serat, 

hal ini dikarenakan menebalnya membran-sel daun sedangkan selnya sendiri 

berukuran kecil-kecil (Prastowo dan Patola, 2013).  

 

Penelitian Hapsoh et al. (2019) menunjukkan bahwa pemberian pupuk NPK 250 

kg ha-1 dan kompos tandan kosong kelapa sawit menghasilkan lebih banyak kadar 

N sebesar 0,25 % pada daun daripada perlakuan tanpa kompos. Penelitian Arizka 

et al. (2013) mendapatkan hasil bahwa pemupukan majemuk NPK dengan dosis 

100-300 kg ha-1 menunjukkan hasil yang berbeda nyata terhadap parameter bobot 

kering berangkasan dan hasil panen tanaman jagung. Penelitian Yuniarti et al. 

(2014) dengan tanaman jagung manis dari perlakuan antara pupuk kompos dosis 

10 Mg ha-1dengan pupuk Urea dosis 150 kg ha-1, SP-36 kg ha-1, dan KCl 25 kg ha-



21 

 

 

1 menunjukkan serapan N yang berbeda nyata dengan perlakuan kontrol yaitu 

sebesar 38,41 mg tanaman-1. Lebih lanjut dengan dosis lebih besar pupuk kompos 

dosis 10 Mg ha-1 dengan pupuk Urea dosis 300 kg ha-1, SP-36 100 kg ha-1, dan 

KCl 50 kg ha-1 menunjukkan serapan N yang berbeda nyata pula yaitu sebesar 

61,72 mg/tanaman terhadap perlakuan kontrol yang hanya menghasilkan 6,28 

mg/tanaman. Di tahun yang berbeda penelitian Yuniarti et al. (2019) dari 

perlakuan antara pupuk kompos dengan pupuk Urea dosis 150 kg ha-1, SP-36 50 

kg ha-1, KCl 50 kg ha-1 menunjukkan serapan N tanaman padi hitam yang 

memiliki hasil berbeda nyata yaitu 0,75 g tanaman-1 terhadap perlakuan kontrol 

yang hanya menghasilkan 0,37 g tanaman-1. 

 

Faktor-faktor yang mempengaruhi penyerapan hara N antara lain adalah : 

1. Sifat fisikokimia ion. Ion dengan valensi sama, laju penyerapannya berkolerasi 

negatif dengan jari-jari ion. Laju penyerapannya semakin menurun dengan makin 

tinggi muatannya, karena muatan yang lebih tinggi menyebabkan interaksinya 

dengan muatan membran meningkat.  

2. Interaksi antar ion Interaksi antar ion ada yang interaksi kompetisi dan interaksi 

sinergisme. Pada interaksi kompetisi, ion dengan jari-jari dan valensi sama atau 

hampir sama akan berkompetisi atau bersaing masuk ke sel akar. Kompetisi 

menggambarkan selektivitas membran tidak berdasarkan atas kebutuhan hara 

tanaman untuk metabolisme, tetapi didasarkan atas kemiripan fisik dan kimia ion 

hara yang bersangkutan. Artinya adalah tanaman tidak dapat menghindari 

penyerapan ion-ion hara yang tidak bermanfaat karena secara fisik dan kimia ion-

ion tersebut mirip. Pada interaksi sinergisme, terjadi rangsangan penyerapan ion 

oleh ion lainnya dan rangsangan penyerapan kation oleh anion atau sebaliknya.  

4. Konsentrasi larutan luar. Konsentrasi larutan luar meningkat, maka penyerapan 

hara juga ikut meningkat. 

5. Konsentrasi hara internal. Umumnya makin tinggi konsentrasi hara tertentu 

dalam jaringan tanaman (status nutrisi tanaman tinggi) laju penyerapannya 

semakin menurun. Hal itu bisa disebabkan karena alat angkut untuk mengangkut 

kembali hara tersebut keluar dan tekanan osmotik meningkat kemudian turgor 

menurun sehingga sel tidak efektif lagi.  



22 

 

 

6. Besarnya penyerapan hara antara ujung akar dan pangkal akar. Walaupun 

pangkal akar masih mampu menyerap hara, namun umumnya laju penyerapan 

hara dari ujung ke pangkal semakin menurun. Faktor-faktor yang menentukan, 

karena pada pangkal akar telah terjadi: (a) pembentukan suberin (gabus) pada 

rhizodermis (b) pembentukan endodermis sekunder dan tersier yang menyebabkan 

hambatan angkutan hara secara radial ke stele (c) degenerasi sel-sel kortek 

menjadi aerenchyma. 

7. pH tanah. pH tanah mempengaruhi penyerapan hara, karena pH tanah dapat 

menentukan konsentrasi kation hidrogen yang dimana kation tersebut menentukan 

besarnya KTK tergantung-muatan dengan demikian akan mempengaruhi aktivitas 

semua kation tukar. KTK tanah merupakan ukuran banyaknya titik-titik pada 

permukaan partikel tanah yang dapat menahan kation dengan ikatan 

elektrostatika. Kation-kation yang ditahan secara elektrostatika ini dapat dengan 

mudah ditukar oleh kation lain yang ada dalam larutan tanah, sehingga mudah 

dapat diserap oleh akar tanaman (Wiraatmaja, 2016). 

 



 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

 

Penelitian dilakukan di desa Muara Putih, Kecamatan Natar, Kabupaten Lampung 

Selatan, Provinsi Lampung dari bulan Oktober 2020 sampai bulan Maret 2021. 

Analisis tanah dan analisis tanaman dilakukan di Laboratorium Ilmu Tanah 

Fakultas Pertanian Universitas Lampung. Penelitian menggunakan tanah yang 

berada di desa Muara Putih, Kecamatan Natar, Kabupaten, Lampung Selatan, 

Provinsi Lampung. 

 

3.2 Alat dan Bahan  

 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul, hand sprayer, 

oven, timbangan, ayakan, plastik, labu Kjeldahi, labu ukur, pipet tetes, buret, 

erlenmeyer, magnetic stirrer, label, tisu,gelas ukur, rotamixer,gelas beaker, 

lumpang porselen, botol film, meteran, bor tanah, shaker, nampan, dan pH meter. 

Sedangkan bahan-bahan yang digunakan adalah benih jagung (Zea mays L.) 

varietas Bisi-18, pupuk TSP, pupuk Urea, pupuk KCl , pupuk kompos, HCl, 

kalium sulfat, tembaga sulfat, logam selenium, H2SO4 , asam salisilat, NaOH, 

bromkesol hijau, metil merah, etanol, asam borat, dan aquades. 

 

3.3 Metode 

 

Penelitian disusun dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) secara non 

faktorial yang terdiri dari 7 perlakuan. Perlakuan penelitian meliputi Kontrol, 1 

NPK, ¾ NPK, ¾ NPK + ½ Pupuk Kompos, ¾ NPK + 1 Pupuk Kompos, ¾ NPK 
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50 cm 

+ 1,5 Pupuk Kompos, dan 1 NPK + 1 Pupuk Kompos. Perlakuan tersebut diulang 

sebanyak 4 kali ulangan yang menghasilkan 28 petak. Pupuk NPK yang dipakai 

berupa pupuk tunggal yang terdiri dari pupuk Urea , pupuk TSP, dan pupuk KCl 

dengan masing-masing dosis yaitu pupuk Urea 400 kg ha-1, pupuk TSP 150 kg  

ha-1, dan pupuk KCl 100 kg ha-1. Sedangkan pupuk kompos menggunakan dosis 4 

Mg ha-1. 

 

 

U1 E  G  F  A  D  B  C 

              

U2 B  G  C  E  D  A  F 

              

U3 F  G  A  C  B  D  E 

 

U4 D  F  C  B  G  E  A 

 

 

Gambar 2. Tata Letak Percobaan dan Perlakuan di Lapang. 

 

Keterangan: 

A = Kontrol    E = ¾ NPK + 1 Pupuk Kompos 

B = 1 NPK     F = ¾ NPK + 1,5 Pupuk Kompos 

C = ¾ NPK     G = 1 NPK + 1 Pupuk 

Kompos 

D = ¾ NPK + ½ Pupuk Kompos   

 

 

 

 

 

 

1 m 
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3.4 Pelaksanaan Penelitian 

 

3.4.1 Persiapan Lahan 

 

Pengolahan tanah pada lahan dilakukan dengan cara menggunakan traktor. 

Setelah diolah menggunakan traktor tanah digemburkan memakai cangkul supaya 

bongkahan tanah lebih kecil, kemudian dilakukan pembersihan lahan dari sisa-sisa 

gulma dan tanaman. Setelah selesai dibersihkan, kemudian dilanjutkan dengan 

meratakan tanah dan membuat petakan lahan berukuran 5 m x 4 m dengan 

menggunakan cangkul. Jarak antar petak ulangan dibuat sebesar 1 m dan jarak 

tanam 75 cm x 25 cm. 

 

3.4.2 Aplikasi Perlakuan 

 

Pengaplikasian kompos pada setiap perlakuan dilakukan pada saat 1 minggu 

sebelum penanaman benih jagung dilakukan. Sedangkan aplikasi pupuk NPK 

dilakukan secara berkala. Pengaplikasian pupuk Urea dibagi menjadi 3 kali 

aplikasi yaitu pada 7 HST, 28-30 HST, dan 42-50 HST. Pengaplikasian pupuk 

TSP dilakukan satu kali yaitu pada 7 HST. Pengaplikasian pupuk KCl dibagi 

menjadi 2 kali aplikasi yaitu pada 7 HST dan 28-30 HST. Pemupukan NPK 

dilakukan dengan menggunakan teknik tugal. 

 

3.4.3 Penanaman Jagung 

 

Penanaman dilakukan dengan menggunakan tanaman jagung varietas Bisi-18 

dengan jarak tanam 75 cm x 25 cm. Sebelum dilakukan penanaman, benih jagung 

diberi perlakuan dengan Furadan untuk menghindari serangan Jamur. Penanaman 

jagung dilakukan dengan menggunakan metode tugal dengan jumlah 2 benih per 

lubang. Setelah 7 hari penanaman dilakukan penyulaman apabila ada benih yang 

tidak tumbuh. 
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3.4.4 Penentuan Sampel Tanaman 

 

Setelah jagung berusia 1 - 2 minggu penanaman, ditentukan sampel tanaman 

jagung pada setiap petak. Pada setiap petak perlakuan dipilih 5 sampel tanaman. 

Sampel dipilih secara acak dengan mencari angka acak menggunakan formula 

“=RAND()” pada microsoft excel sehingga didapatkan angka yang dijadikan 

sampel dan kemudian tanaman diberi tanda mengunakan patok bambu.  

 

3.4.5. Pemeliharaan Tanaman 

 

Pemeliharaan tanaman yang dilakukan adalah penyiangan terhadap gulma yang 

dilakukan dengan cara manual. Namun apabila pertumbuhan gulma tidak 

terkendali dilakukan penyemprotan herbisida kontak Gramaxone 275 SL dengan 

dosis 2 L ha-1. Selama proses pemeliharaan tanaman diamati apabila ada tanaman 

yang terkena penyakit akan dilakukan seleksi kemudian dicabut dan dibakar. 

Sementara untuk penyiraman tanaman jagung dilakukan sehari 2 kali pada pagi 

dan sore hari.  

 

3.4.6 Panen 

 

Panen jagung dilakukan pada saat tanaman jagung berumur 100 hari setelah 

tanam. Tanda jagung siap dipanen apabila sebagian besar kelobot pada tanaman 

mulai kering dan berwarna kuning. Panen dilakukan secara manual dengan 

memetik tongkol jagung. Hasil panen tanaman dibedakan dan dimasukkan ke 

dalam wadah yang sudah disiapkan terpisah antara tanaman sampel dan tanaman 

setiap petak perlakuan. 

 

3.4.7. Analisis Tanah dan Tanaman 

 

Sampel tanah diambil dua kali yaitu sebelum dilakukan aplikasi NPK dan kompos 

kulit kanas dan setelah aplikasi yaitu pada saat panen. Pengambilan sampel 
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menggunakan bor tanah sedalam 0-20 cm. Pada pengambilan awal setiap ulangan 

diambil satu sampel dari salah satu petak perlakuan. Pengeboran di setiap petak 

dilakukan dengan metode diagonal. Pemilihan petak dari setiap ulangan 

mengunakan microsoft excel dengan formula “=RAND()” pada microsoft excel 

sehingga didapatkan petak yang dijadikan pengambilan sampel. Sesudah petak 

terpilih maka terdapat 4 sampel dari 4 ulangan. Kemudian keempat sampel tanah 

dikompositkan. Setelah itu sampel tanah dikering udarakan selama 2x24 jam 

untuk dianalisis. Kandungan N-total di dalam tanah dianalisis dengan metode 

Kjeldahl. Sedangkan untuk analisis tanah akhir dilakukan setelah aplikasi NPK 

dan kompos kulit kanas yaitu pada saat panen. Analisis dilakukan dengan metode 

yang sama, tetapi dilakukan pada setiap petak percobaan, sehingga pada analisis 

akhir didapatkan data dari 28 petak percobaan.  

 

Kandungan N pada sampel brangkasan tanaman jagung dan biji diukur pada 

masing-masing petak perlakuan. Sampel tanaman ditimbang terlebih dahulu bobot 

basahnya. Kemudian sampel tersebut dilakukan analisis dengan mengambil 

sampel brangkasan tanaman dan sampel biji yang telah disiapkan, lalu brangkasan 

tanaman dipotong kecil-kecil dengan ukuran 3-5 cm dan dimasukkan ke dalam 

kantong kertas yang sudah disiapkan dan diberi label. Selanjutnya sampel 

brangkasan dan biji tanaman tersebut dikeringkan dengan menggunakan oven 

pada suhu 70-80̊ C selama 72 jam, setelah kering kemudian ditimbang masing-

masing bobot keringnya. Untuk menganalisis kandungan N dalam brangkasan dan 

biji tanaman menggunakan metode Kjeldahl. Kemudian untuk serapan N tanaman 

dihitung dengan mengkalikan antara kandungan N dalam jaringan tanaman 

dengan berat kering brangkasan atau berat kering biji.  

 

3.5 Variabel Pengamatan 

 

Variabel pengamatan dalam penelitian ini yaitu N-total tanah, pH, dan C-organik 

yang diukur sebelum dilakukan aplikasi NPK dan kompos kulit kanas serta 

setelah aplikasi yaitu pada saat panen. Adapun variabel lainnya yang diukur pada 

saat panen yaitu; kadar hara N brangkasan, kadar hara N biji, total kadar hara N 
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tanaman jagung, serapan hara N brangkasan, serapan hara N biji, total serapan 

hara N tanaman jagung, bobot kering brangkasan, bobot kering biji, serta bobot 

kering total pada tanaman jagung.  

 

3.6 Analisis Data 

 

Homogenitas ragam data diuji menggunakan uji Bartlett dan aditivitas data 

dengan uji Tukey. Jika syarat terpenuhi maka dilanjutkan dengan uji Beda Nyata 

Jujur (BNJ) dengan taraf nyata 5 %. 

 

 



 

 

 

 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Kesimpulan yang diperoleh pada hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

1. Pemupukan NPK belum mampu meningkatkan secara nyata kandungan N-total 

tanah dan serapan hara N pada tanaman jagung dibandingkan perlakuan 

kontrol. 

 

2. Kombinasi pemberian kompos dan pemupukan NPK mampu meningkatkan 

secara nyata kandungan N-total tanah, serapan hara N pada biji, brangkasan, 

serta serapan total hara N tanaman jagung terhadap perlakuan kontrol. 

 

5.2 Saran 

 

Diharapkan diadakan penelitian selanjutnya, untuk menyempurnakan penelitian 

ini. Hal ini bisa dilakukan dengan melakukan penelitian disekitar lahan penelitian 

ini yang masih memiliki jenis tanah yang sama, dengan ditambah dosis pupuk 

kompos yang lebih tinggi untuk mengetahui hasil produksinya, kemudian 

dibandingkan dengan penelitian ini. 
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